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Abstrak

Avrtikel ini membahas mengenai Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem
Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran administrasi sistem jaringan berbasis Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar,
serta kreativitas siswa dalam penerapan Merdeka Mengajar. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara, dari berbagai narasumber yaitu guru administrasi sistem jaringan dan siswa SMK Negeri 2
Makassar. Dokumentasi berupa foto proses wawancara, profil sekolah, dan juga kegiatan pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Merdeka Mengajar dalam pembelajaran administrasi
sistem jaringan di SMK Negeri 2 Makassar sudah terlaksana cukup baik, meskipun memerlukan banyak
penyempurnaan karena berbagai pihak yang terkait masih dalam proses penyesuaian. Hal tersebut dapat
tergambarkan dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Faktor pendukung dari
pelaksanaan pembelajaran administrasi sistem jaringan berbasis Merdeka Mengajar di antaranya: (1)
Sarana dan prasarana yang memadai. (2) Guru yang selalu berusaha meningkatkan kompetensinya.
Sedangkan untuk kreativitas siswa dalam penerapan Merdeka Mengajar, bahwa efektivitas
pembelajaran Merdeka Mengajar adalah memiliki kesiapan dan cara belajar yang dilakukan oleh siswa
itu sendiri, baik yang dilakukan secara mandiri maupun kelompok. Kreativitas menjadi aspek kunci
yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, sehingga siswa dapat
mengubah gagasan-gagasan mereka menjadi tindakan nyata yang memiliki manfaat.

Kata Kunci: administrasi sistem jaringan; merdeka mengajar; penerapan

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang berkelanjutan, termasuk
serangkaian kegiatan untuk terus memperbarui dan menganalisis kurikulum. Berbagai sudut
pandang menunjukkan bahwa setiap perubahan yang dilakukan oleh pembuat kebijakan
mempunyai peran dalam mempengaruhi modifikasi 2 kurikulum. Indonesia, negara yang
berkomitmen untuk memajukan pengembangan kurikulum, telah mengalami lebih dari 10
revisi sejak awal kemerdekaannya.

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Ini berarti bahwa
setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang
didalamnya. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan (Sanatang et al., 2022).

Pendidikan sering dianggap sebagai jalan untuk mencapai kekayaan bagi semua
individu. Kualitas pendidikan menunjukkan besarnya pembangunan dan modernitas dalam
suatu masyarakat. Pendidikan secara luas dipandang sebagai katalis utama kemajuan budaya,
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karena pendidikan memfasilitasi evolusi norma-norma masyarakat seiring dengan perubahan
yang disebabkan oleh proses pendidikan. Pendidikan mempunyai kapasitas untuk
menghasilkan konsep-konsep imajinatif dan inovatif yang selaras dengan tuntutan kemajuan
masa Kinli.

Sejak Indonesia merdeka, pemerintahan berturut-turut dari masa Orde Lama, Orde
Baru, dan masa kini selalu mengutamakan sektor pendidikan. Upaya berkelanjutan sedang
dilakukan untuk meningkatkan sektor pendidikan di Indonesia dengan menerapkan reformasi
kebijakan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan taraf pendidikan dan memenuhi kewajiban
etika pemerintah sebagaimana dituangkan dalam pembukaan UUD 1945. Merdeka Mengajar
adalah perkembangan progresif dari Kurikulum 2013. Meskipun telah diadopsi sejak tahun
2021, masih terdapat kritik dari para pengajar dan siswa terhadap pendekatan saintifik dan
pembelajaran Merdeka Mengajar yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa. (Anggraini
et al., 2022) SMK Negeri 2 Makassar adalah salah satu contoh sekolah yang menerapkan
Merdeka Mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menilai pelaksanaan
Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2
Makassar. Tujuan dari Merdeka Mengajar adalah untuk meningkatkan sikap, pengetahuan,
dan kemampuan siswa sehingga dapat meningkatkan kompetensinya secara keseluruhan.

Terbentuknya kurikulum merdeka belajar bagi SMA sehingga sangat dibutuhkan
platform pembelajaran yang secara luas dapat mencakup berbagai aspek pembelajaran.
Dalam kurikulum merdeka pembelajaran terdapat mata pelajaran informatika dan
pembelajaran yang berbasis proyek sehingga dibutuhkan platform yang dapat menjadi
sumber belajar dan tempat pengumpulan tugas yang efisien sehingga tidak dibatasi media
penyimpanan yang kecil dan manual sehingga mudah tercecer. (Veronika Asri Tandirerung
& Riana T. Mangesa, 2022)

Penerapan Merdeka Mengajar sangat penting karena memberikan manfaat
pembelajaran yang membantu siswa dalam pemecahan masalah, menumbuhkan Kkreativitas,
dan meningkatkan keterampilan kolaboratif. Guru diharapkan untuk menunjukkan metode
pengajaran yang inovatif dan berkualitas tinggi, yang dinilai oleh siswa menggunakan alat
evaluasi yang berbeda, dengan mempertimbangkan proses dan hasil, sesuai dengan
persyaratan kompetensi (Khoirurrijal et al., 2022)

Pengenalan Merdeka Mengajar membawa perubahan signifikan dalam lingkungan
sekolah menengah, di mana siswa terlibat dalam kegiatan belajar mandiri. Hal ini mengarah
pada kemajuan dalam ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif yang bersumber baik dari
sumber internal maupun eksternal (Fakhrudin et al., 2023)

Pendidikan berfungsi sebagai proses transformatif yang membentuk siswa untuk
menyesuaikan diri secara efektif dengan lingkungannya, khususnya di lingkungan sekolah.
Hal ini mengarah pada transformasi pada siswa, memberdayakan mereka untuk secara aktif
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat sekitar. Tujuan utama dari hasil pembelajaran
adalah untuk secara efektif mengintegrasikan kegiatan pembelajaran ke dalam sekolah,
dengan menggunakan upaya yang disengaja dan terorganisir untuk meningkatkan hasil
pembelajaran dan mendorong transformasi yang menguntungkan dalam proses belajar
mengajar.

Menurut wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 September 2024 dengan Ketua
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 2 Makassar menyoroti dampak positif
dari Penerapan Merdeka Mengajar ke dalam materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di
Kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan. Secara khusus, beliau menekankan bahwa hal ini
telah meningkatkan kreativitas dan kompetensi siswa secara signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru mengutamakan kegiatan berbasis
proyek. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat dan meningkatkan
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inovasi dan kreativitas mereka, mempersiapkan mereka untuk dunia profesional.

Penerapan Merdeka Mengajar diterima dengan baik di SMKN 2 Makassar karena
mampu memanfaatkan potensi siswa secara efektif. Selama proses pembelajaran, siswa
diberi kebebasan untuk memilih cara belajar yang mereka sukai, melatih kreativitas mereka,
dengan tetap mematuhi peraturan akademik dan kelas.

Peneliti tertarik untuk menyelidiki potensi Penerapan Merdeka Mengajar pada materi
ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar, berdasarkan kesulitan yang
diuraikan dalam konteks latar belakang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada pemahaman
fenomena dan keterkaitannya. Metode ini mengumpulkan data deskriptif dalam bentuk kata
atau kalimat dari subjek yang diamati. Data ini mencakup informasi tentang perilaku mereka,
seperti tindakan dan persepsi holistik(Hadji, 2023; Satar & Farigi, 2022). Proses pengumpulan
data dilakukan selama satu bulan di SMK Negeri 2 Makassar. Metodologi penelitian ini
adalah desain survei, dengan tujuan untuk melakukan kajian komprehensif terhadap
penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan. Metode
pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian

a. Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di
SMK Negeri 2 Makassar

Merdeka Mengajar adalah metode pendidikan yang memberdayakan sekolah untuk
memaksimalkan sumber daya mereka dan memungkinkan para guru untuk mengajar mata
pelajaran penting.Merdeka Belajar dapat membantu pembelajaran lebih interaktif dan
pembelajaran melalui kegiatan projek akan memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta
didik untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, misalnya isu lingkungan sekitar,
teknologi, dan lainnya untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar
Pancasila, guru juga tidak dibebani tugas administratif karena harusnya guru mampu menyusun
metode serta strategi pembelajaran yang sesuai minat dan profil peserta didik, membuat modul
ajar yang disesuaikan dengan kompetensi yang ada di DUDI, menggunakan media
pembelajaran yang menarik, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan
mengintegrasikan pembelajaran TPACK (Technological Pedagogic Content Knowledge), serta
harus kreatif dalam proses pembelajaran (Reny Azraeny. M et al., 2023).

Hal tersebut merujuk sebagaimana dirumuskan pada tahun 2013 oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Merdeka Mengajar bertujuan untuk meningkatkan pendidikan
Indonesia dengan memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide-ide baru, memperoleh
pengetahuan secara mandiri, dan melepaskan potensi kreatif mereka. Pendekatan ini
mempertimbangkan minat, keterampilan, dan kemampuan individu, yang bertujuan untuk
meningkatkan kemajuan dan berkontribusi pada pertumbuhan negara (Kurniasih, 2022)
Menurut kepala SMK Negeri 2 Makassar:

“Penerapan Merdeka Mengajar memberikan siswa kebebasan untuk memilih bidang

minat mereka dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan atribut unik mereka.

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami disposisi siswa untuk

menyesuaikan metodologi pengajaran dengan kekhasan masing-masing individu.”.
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Gambar 1. Pelaksanaan Praktikum di Lab. Jaringan

Senada dengan itu, menurut guru kelas X1 TKJ 1 & XI TKJ Il SMK Negeri 2 Makassar bahwa:
“Dalam penerapan Kurikulum Merdeka Mengajar lebih mengarah kepada profil
pelajar pancasila sedangkan Kurikulum 2013 lebih mengarah ke teori”

Gambar 2. Wawancara Bersama Guru

Senada dengan wawancara AL dan RF selaku siswa kelas XI TKJ I & X1 TKJ Il SMK Negeri
2 Makassar menyatakan:

_—

Gambar 3. Wawancara Bersama Siswa kelas X1 TKJ |
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Gambar 4. Wawacara Bersama Siswa kelas X1 TKJ 11

“Penggunaan Merdeka Mengajar dalam pembelajaran di kelas, saya merasakan
kebebasan dalam beraktifitas dan bebas dalam belajar,sehingga saya merasa tidak ada
rasa penekanan dalam belajar”.

Hasil wawancara dengan guru Administrasi Sistem Jaringan dan siswa kelas X1 TKJ
SMK Negeri 2 Makassar menunjukkan bahwa penerapan Merdeka Mengajar dianggap sebagai
ide yang sangat baik. Gagasan ini dilihat sebagai sesuatu yang bermanfaat karena
memungkinkan eksplorasi potensi, kemampuan, dan kreativitas siswa. Selain itu, ini juga
menjadi sumber motivasi bagi pengajar untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna,
yang mendorong kreativitas dan memberdayakan siswa sebagai pembelajar yang mandiri.
Namun, penting untuk diingat bahwa kebebasan yang diakui dalam kurikulum ini masih tunduk
pada peraturan akademik sekolah, dan harus memastikan bahwa kebebasan tersebut tidak
menimbulkan kekhawatiran.

Berdasarkan temuan wawancara dan observasi peneliti, penerapan kebijakan Kurikulum
berbasis Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar pada materi ajar Administrasi Sistem
Jaringan dapat dikatakan berhasil. Namun, tetap diperlukan perbaikan lebih lanjut karena
beberapa pemangku kepentingan sedang menjalani proses adaptasi.

Dalam proses Kurikulum Merdeka Mengajar, langkah-langkah yang termasuk adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

Tahap perencanaan melibatkan pengembangan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) yang didasarkan pada pedoman pelaksanaan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran. Rencana operasional kurikulum SMK Negeri 2 Makassar mengikuti
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 56 Tahun 2022. Dalam perencanaan
ini, tujuan pendidikan ditetapkan, pengetahuan dan program pembelajaran dipersonalisasi, dan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek diterapkan. Kurikulum juga mencakup dua kelompok
mata pelajaran, yaitu kelompok mata pelajaran umum yang memenuhi kebutuhan siswa, dan
kelompok mata pelajaran kejuruan yang dikembangkan bekerja sama dengan industri.
Pendekatan ini mencakup beberapa komponen, seperti menetapkan tujuan pendidikan,
menciptakan pengetahuan dan program pembelajaran yang dipersonalisasi, dan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek.

Prinsip dasar kebijakan Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar memberikan
otonomi kepada penyelenggara pendidikan, khususnya guru dan pimpinan sekolah, untuk
menyusun, menyusun, dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa dan sekolah. Kebijakan ini memberikan otonomi kepada pendidik untuk menyusun
pengajaran dengan penekanan pada konten penting, dengan mempertimbangkan atribut
individu siswa, dengan tujuan meningkatkan signifikansi, kepuasan, dan kedalaman hasil

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara, dalam Kurikulum Merdeka Mengajar, guru Administrasi
Sistem Jaringan perlu memiliki kemampuan untuk menganalisis hasil pembelajaran yang perlu
dicapai berdasarkan tingkat dan tahapan siswa. Mereka juga perlu mengatur alur tujuan
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan fase yang relevan. Tantangan yang mungkin
dihadapi adalah menetapkan tujuan pembelajaran jika mereka kurang memiliki pengetahuan
sebelumnya tentang kemampuan siswa. Guru Administrasi Sistem Jaringan lebih
memprioritaskan konten pengajaran berdasarkan signifikansi dan relevansinya, daripada
mengikuti urutan spesifik dalam bahan ajar atau buku pegangan. Guru Administrasi Sistem
Jaringan melakukan penilaian kemampuan siswa dan observasi dalam materi ajar untuk
menentukan kebutuhan siswa secara spesifik. Selanjutnya, mereka membuat bahan ajar dan
menyusun konten yang akan disampaikan kepada siswa. Modul ajar adalah kumpulan sumber
daya, materi, teknik, instruksi, dan pedoman yang terorganisir dengan baik.

Dalam Kurikulum Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar, langkah-langkah
perencanaan meliputi menyusun alur tujuan pembelajaran dan modul ajar. Alur tujuan
pembelajaran merupakan panduan komprehensif untuk kegiatan pembelajaran yang
menargetkan konten atau mata pelajaran tertentu. Dalam modul belajar Guru diberikan otonomi
untuk menyusun pengajaran dengan penekanan pada konten penting dan mempertimbangkan
kebutuhan siswa. Tujuan dari kebijakan ini adalah meningkatkan signifikansi, kepuasan, dan
kedalaman hasil pembelajaran. Selain itu, Guru memiliki otonomi untuk mengatur, memilih,
dan mengadaptasi bahan ajar yang dapat diakses berdasarkan keadaan, atribut, dan kebutuhan
khusus siswanya. Pemerintah telah menghadirkan modul pengajaran ilustratif yang dapat
menjadi sumber inspirasi bagi sekolah, menawarkan alternatif yang memfasilitasi dan
meringankan beban kerja guru dalam mengembangkan kurikulum pendidikan.

Penyelenggaraan pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif dan menarik, dengan
melaksanakan program yang telah dirancang sebelumnya. Tujuan pembelajaran yang
ditentukan berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Implementasi pembelajaran
yang efektif membutuhkan persiapan yang cermat. Guru-guru di SMK Negeri 2 Makassar telah
mulai menerapkan kebijakan kurikulum Merdeka Belajar berdasarkan temuan penelitian.
Kebijakan ini telah diterapkan selama dua tahun.

Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK
Negeri 2 Makassar melibatkan beberapa langkah, termasuk
1) Penerapan Pembelajaran yang Berpusat Pada Peserta Didik.

Penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa telah diperkenalkan di Negeri 2
Makassar khususnya pada topik Administrasi Sistem Jaringan. Sebelum memberikan
pengajaran, guru harus mempersiapkan alat bantu pengajaran. Awalnya, guru menilai bakat dan
kekurangan siswanya, dengan mempertimbangkan pemilihan pendekatan pengajaran, taktik
pembelajaran, dan sumber daya pendidikan yang selaras dengan kebutuhan siswa, sehingga
mendorong keterlibatan siswa sepanjang pengalaman belajar.

PROSIDING SINAPMASAGI 2024, Vol. 4, hal. 96 — 112 101



®

Di SMK Negeri 2 Makassar, para pendidik merancang strategi pembelajaran berdasarkan
preferensi belajar individu siswa, dengan tujuan untuk memastikan bahwa kurikulum
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka dan dapat segera diterapkan dalam konteks
dunia nyata.

2) Menciptakan Situasi Pembelajaran yang Menyenangkan

—

Gambar 5. Strategi Pengamatan saat Praktikum di Lab

Guru harus memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
selama sesi pembelajaran di kelas. Sebelum memberikan informasi, guru Administrasi Sistem
Jaringan memberikan kepada siswa pemahaman tentang pentingnya memperoleh pengetahuan
dalam Administrasi Sistem Jaringan, dengan menginspirasi dan mengarahkan siswa untuk
selalu menunjukkan semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika siswa memiliki
pemahaman tentang pentingnya memperoleh pengetahuan dalam Administrasi Sistem Jaringan,
mereka akan termotivasi untuk melanjutkan studi di Jaringan.

Selain itu, SMK Negeri 2 Makassar bertujuan tidak hanya untuk mencapai tujuan
pembelajaran, tetapi juga untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat
digunakan dalam situasi praktis. Oleh karena itu, pendidik harus menggunakan metode yang
inovatif dan praktis untuk menyampaikan pengetahuan, seperti menggunakan teknologi
canggih sebagai media pengajaran Administrasi Sistem Jaringan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Kepala Sekolah:

“Materi pembelajaran dalam kebijakan kurikulum Merdeka Belajar diharapkan
dapat mengalami kemajuan lebih lanjut, tidak hanya melalui buku tradisional, tetapi juga
media digital, media sosial, dan platform. Artinya, seseorang mempunyai kemampuan
untuk memperoleh pengetahuan dari lokasi mana pun. Namun, penting untuk dicatat
bahwa generasi muda dibimbing untuk melakukan aktivitas konstruktif dan akses mereka
dibatasi, bukan diberikan kebebasan tanpa batas. Ponsel dapat berfungsi sebagai alat
yang efektif untuk belajar dengan mengakses diskusi kelompok atau tautan tugas.
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Gambar 7. Media Pembelajaran menggunakan PowerPoint

Kegiatan pembelajaran Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar
meliputi tiga komponen utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Untuk latihan penutup, guru Administrasi Sistem Jaringan sering kali melakukan analisis
retrospektif terhadap konten yang telah disampaikan. Hal ini dicapai dengan menawarkan
umpan balik kepada siswa yang kurang memahami dan enggan bertanya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pelaksanaan pembelajaran Administrasi Sistem
Jaringan berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar sepenuhnya dilimpahkan 6 kepada guru dan
siswa di kelas, tanpa adanya keterlibatan pihak sekolah. Penggunaan Kurikulum Merdeka
Belajar di SMK Negeri 2 Makassar telah memfasilitasi integrasi pembelajaran Administrasi
Sistem Jaringan yang bermanfaat bagi siswa. Guru Administrasi Sistem Jaringan SMK Negeri
2 Makassar telah merancang latihan edukatif yang menarik dan menyenangkan untuk
merangsang dan menumbuhkan semangat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Proses
perolehan ilmu Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar menurut Kurikulum
Merdeka Belajar mempunyai tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Selama fase kesimpulan, guru melakukan introspeksi atas konten instruksional yang
diberikan kepada siswa, dengan tujuan menumbuhkan retensi dan pemahaman di kalangan
siswa.

1) Tahap Evaluasi

Penilaian dalam kurikulum merupakan proses untuk mengukur sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Evaluasi digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan taktik
pembelajaran. Melalui evaluasi, diperoleh informasi yang tepat tentang pelaksanaan
pembelajaran dan prestasi siswa serta pengajar.
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Penilaian pembelajaran di SMK Negeri 2 Makassar melibatkan berbagai pihak untuk
memastikan keadilan dan kelengkapan. Merdeka Mengajar adalah inisiatif revitalisasi
pendidikan yang menekankan adaptabilitas, konten penting, dan pengembangan karakter siswa.
Kurikulum ini menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan memberi prioritas
pada mata pelajaran penting. Kurikulum sebelumnya memiliki kelebihan informasi dan
kurangnya fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran.

Metode penilaian pembelajaran Administrasi Sistem Jaringan meliputi: evaluasi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Evaluasi sikap dilakukan melalui observasi, evaluasi diri,
evaluasi teman sejawat, dan jurnal. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui penilaian harian,
tengah semester, dan akhir semester. Evaluasi keterampilan dilakukan melalui penilaian kinerja,
produk, portofolio, dan aktivitas komputer lainnya, seperti mengkonfigurasi jaringan,
menginstal Debian, dan melaksanakan proyek untuk meningkatkan profil siswa Pancasila (P5).
Metode penilaian pembelajaran yang digunakan oleh guru pada materi ajar Administrasi
Sistem Jaringan adalah sebagai berikut:

Sikap

Evaluasi ini dilakukan melalui observasi, evaluasi diri, evaluasi teman sejawat, dan jurnal
yang dipelihara selama proses pembelajaran.

Pengetahuan

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui penilaian harian, tengah semester, dan akhir
semester.
Keterampilan

Evaluasi keterampilan ini dilakukan dengan mengevaluasi kinerja, produk, portofolio, dan
aktivitas komputer lainnya, termasuk tugas-tugas seperti mengkonfigurasi jaringan,
menginstal Debian, membangun domain, dan melaksanakan proyek untuk meningkatkan
profil siswa Pancasila (P5).

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, kami menggunakan berbagai jenis penilaian, seperti
evaluasi diagnostik sebelum pembelajaran dimulai, evaluasi formatif selama pembelajaran
berlangsung, dan penilaian sumatif setelah siswa mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi
diagnostik membantu dalam pembelajaran individual dan mengevaluasi kesiapan siswa.
Evaluasi formatif memberikan umpan balik untuk meningkatkan pembelajaran, sedangkan
penilaian sumatif mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Kami
tidak menggunakan sistem evaluasi berbasis peringkat di SMK Negeri 2 Makassar yang
mengikuti Kurikulum Merdeka Belajar. Tujuannya adalah menghindari pengukuran yang
hanya berfokus pada kecerdasan siswa, karena setiap siswa memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing.

Pendekatan evaluasi pembelajaran yang diadopsi oleh SMK Negeri 2 Makassar juga
mencerminkan pemahaman akan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan pembangunan
potensi siswa. Beberapa tambahan pada materi yang bisa disertakan adalah:

a) Pembelajaran Berbasis Proyek

SMK Negeri 2 Makassar mungkin juga menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa terlibat dalam proyek-proyek praktis yang memungkinkan mereka untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam konteks nyata.
Evaluasi formatif dapat digunakan untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa
tentang kemajuan mereka dalam menyelesaikan proyek-proyek ini.

b) Penggunaan Portofolio
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Evaluasi formatif dan sumatif yang dilakukan secara langsung di kelas di SMK Negeri
Makassar tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga berperan
sebagai sarana untuk mendorong siswa dalam membangun portofolio pembelajaran yang
komprehensif. Portofolio ini dapat mencakup berbagai macam elemen, seperti contoh-
contoh hasil karya siswa, catatan refleksi atas proses pembelajaran yang mereka alami,
serta bukti nyata pencapaian kompetensi yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Dengan adanya portofolio, siswa dapat lebih sadar akan kemajuan mereka, serta lebih
terlibat secara aktif dalam proses evaluasi
Pendekatan ini memungkinkan evaluasi menjadi lebih holistik, mencakup berbagai aspek
penting dari proses pembelajaran siswa, tidak hanya berfokus pada hasil akhir atau nilai
akademik saja. Portofolio memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan
siswa, termasuk keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas,
serta tanggung jawab pribadi dalam menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan vokasi yang menekankan pentingnya keterampilan praktis dan pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dengan memperluas pendekatan evaluasi
mereka untuk mencakup metode pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan portofolio,
SMK Negeri 2 Makassar dapat lebih efektif dalam mempromosikan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Evaluasi ini tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik, sehingga mendukung tercapainya kompetensi yang holistik. Proses evaluasi ini
menilai upaya berkelanjutan yang dilakukan siswa selama proses belajar, yang pada akhirnya
mempersiapkan mereka untuk dunia kerja dengan kompetensi yang terintegrasi antara teori dan
praktik. Evaluasi formatif dan sumatif yang dilakukan di SMK Negeri 2 Makassar tidak hanya
mengukur hasil belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk membangun portofolio
pembelajaran. Portofolio ini mencakup karya siswa, refleksi, dan bukti pencapaian kompetensi,
sehingga menjadikan evaluasi lebih holistik. Dengan memperluas pendekatan ini, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, SMK Negeri 2 Makassar lebih efektif dalam mempromosikan
pembelajaran yang berpusat pada siswa serta pengembangan kompetensi yang terpadu antara
teori dan praktik, memastikan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan profesional di masa
depan.
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2) Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Penerapan Merdeka Mengajar pada materi Ajar
Administrasi Sistem Jaringan.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi
Sistem Jaringan. Studi ini menghasilkan hasil sebagai berikut:

a) Faktor Pendukung

- Sarana dan Prasarana yang mendukung,

Agar berhasil menerapkan Merdeka Mengajar di sekolah sebagai wadah pendidikan bagi
peserta didik, maka diperlukan peningkatan sarana dan prasarana yang menunjang lancarnya
proses pembelajaran. Pemaksimalan hasil belajar dapat tercapai apabila tersedia sarana dan
prasarana yang memadai untuk menunjang proses pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan
proses pembelajaran secara langsung dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur sekolah. SMK 2
Makassar kurang memadai dalam hal sarana dan prasarana, khususnya dari segi peralatan dan
media. SMK 2 Makassar dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana, seperti ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, kantin sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah dan ruang
praktik keterampilan.

- Adanya Guru yang Selalu Berusaha Meningkatkan Kompetensinya

Pendidik yang mahir tidak hanya memiliki pemahaman komprehensif tentang materi
pelajaran yang akan diajarkan di kelas, namun juga memiliki kemampuan untuk menginspirasi
dan melibatkan siswa Oleh karena itu, guru Administrasi Sistem Jaringan SMK Negeri 2
Makassar selalu berupaya untuk meningkatkan keahliannya dengan melakukan pembicaraan
pada Konferensi Guru Mata Pelajaran (MGMP) dengan tujuan untuk menumbuhkan kemahiran
profesional. Selain itu, mereka juga aktif 8 mengikuti pelatihan untuk meningkatkan
pemahaman mereka.

b) Faktor Penghambat Pemahaman Guru

Guru sering kali menghadapi tantangan ketika mencoba memodifikasi kurikulum
sebelumnya agar selaras dengan Kurikulum Independen yang belum selesai.

Dengan demikian, terbukti tidak semua pendidik di SMK 2 Makassar berhasil
mengasimilasi Kurikulum berbasis Merdeka Mengajar dengan Kurikulum sebelumnya.
Akibatnya, karena terbatasnya pemahaman terhadap kurikulum dan adaptasi yang sedang
. berlangsung, beberapa guru masih ragu dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai
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dengan sifat unik anak.

b. Kreativitas Siswa Dalam Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar
Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar

Merdeka Mengajar menekankan pentingnya mengembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. Kreativitas adalah kemampuan individu untuk
menciptakan hal baru yang bermanfaat dalam kehidupan. Dalam konteks siswa, kreativitas
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memberdayakan siswa dalam pemecahan
masalah, dan merangsang rasa ingin tahu. Guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan Kreativitas siswa dengan menyajikan pembelajaran yang kreatif dan
beragam.

Kreativitas memainkan peran kunci dalam pembelajaran Administrasi Sistem Jaringan
untuk merangsang berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai solusi. Sayangnya, pemikiran
kreatif masih sering diabaikan dalam pendidikan yang lebih fokus pada akuisisi pengetahuan
dan penalaran logis. Guru diharapkan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung, mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan
menghasilkan ide-ide kreatif.

1) Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan penalaran logis untuk memecahkan
masalah dan menjawab pertanyaan. Siswa yang berpikir kritis menggunakan pengetahuan
dan ide-ide untuk menganalisis fenomena, membuat kesimpulan, dan merumuskan aturan
atau perkiraan baru. Mereka juga dapat mengevaluasi ide dengan bijak dan mengatasi
kesulitan serta memperbaiki kesalahan.(Alamsyah et al., 2024)

2) Kepekaan Emosi

Menurut Salovey dan Mayer, kepekaan emosional mengacu pada kapasitas individu
untuk mengidentifikasi dan mengatur emosinya sendiri, mengekspresikan diri secara efektif,
memahami perasaan orang lain secara akurat, dan menjalin hubungan interpersonal yang
positif. (Latumahina & Wibowo, 2023)

3) Bakat

Keberbakatan adalah istilah yang mengacu pada individu yang memiliki tingkat
kecerdasan sangat tinggi karena integrasi cepat banyak proses otak, seperti indra fisik, emosi,
kecerdasan, kreativitas, kemampuan akademik, kepemimpinan, serta seni rupa dan seni
pertunjukan. Oleh karena itu, mereka yang diberkahi dengan bakat ini memiliki potensi atau
jaminan untuk mencapai keunggulan (Ulfa & Aridhona, 2022).

4) Imajinasi Tinggi

Imajinasi yang jelas sangat penting bagi siswa yang terlibat dalam upaya kreatif, baik
dalam bidang seni, penyelidikan ilmiah, atau disiplin ilmu lain seperti teknik dan ilmu sosial.
Para ahli menegaskan bahwa imajinasi kreatif mencakup kemampuan kognitif visual-spasial.
Siswa dengan imajinasi yang jelas memiliki kapasitas untuk mengembangkan kognisi kreatif
mereka. Memanfaatkan imajinasi mereka untuk menyusun strategi dan menghasilkan sebuah
karya dapat membantu individu dalam menghasilkan keluaran inovatif ketika dihadapkan
pada masalah pembelajaran. Hal ini juga dapat menjadi pencegah plagiarisme, karena siswa
yang memiliki kreativitas cenderung enggan melakukan plagiarisme atau meniru karya orang
lain. Mereka mempunyai rasa bangga terhadap individualitasnya dan menciptakan karya
yang khas.

Untuk menumbuhkan kreativitas siswa, penting untuk memberikan indikator-
indikator yang mendorong siswa untuk aktif dan imajinatif dalam pembelajaran. Siswa
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perlu terlibat dalam berpikir kritis untuk menganalisis materi pelajaran (Pramusinta &
Ummah, 2023). Mereka juga perlu belajar mengatur emosi untuk menjaga kestabilan
perasaan dan mengembangkan harga diri serta rasa hormat terhadap orang lain (Hidayah et
al., 2022).Terkait bakat, siswa perlu mengasah kemampuan mereka untuk mengembangkan
imajinasi  kreatif dan meraih prestasi yang membanggakan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kkreativitas siswa meliputi usia, tingkat pendidikan orang tua, akses ke
fasilitas, dan penggunaan waktu luang.(Magdalena et al., 2020)

2. Pembahasan

Proses pengintegrasian data kajian teoritis dan data lapangan disebut pembahasan
hasil penelitian. Tujuannya adalah untuk menganalisis isi yang berkaitan dengan penerapan
Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan dalam meningkatkan
kreativitas siswa di SMK Negeri 2 Makassar dan merumuskan signifikansinya. Selanjutnya,
data dan informasi akan diolah secara komprehensif dan sistematis, termasuk tahap
perencanaan penerapan Merdeka Mengajar, implementasi saat ini, dan evaluasi kurikulum
pembelajaran Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar.

a. Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK
Negeri 2 Makassar

Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK
Negeri 2 Makassar sangat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong pembelajaran
mandiri (SMK). Kondisi Infrastruktur dan Tantangan Menghadapi Era Literasi dan Revolusi
Industri 4.0 (Li, 2021). Dengan memasukkan Merdeka Mengajar ke dalam bahan ajar
Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar, siswa akan mempunyai
kesempatan untuk mengendalikan pembelajarannya sendiri dan mengembangkan
keterampilan penting seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan disiplin diri. (Zulfi, T.,
& Khairat, 2023)

Selanjutnya, Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem
Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar akan memberdayakan siswa menjadi pembelajar yang
proaktif dan mempersiapkan mereka menghadapi dunia nyata tantangan dunia profesional
(Munandar, 2009) ; (Utomo, 2023)

Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK
Negeri 2 Makassar memiliki dampak positif terhadap hasil pembelajaran dan keberhasilan
jangka panjang (Fakhrudin et al., 2023). Pendekatan ini memberikan strategi komprehensif
untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis dan informasi yang relevan dengan
bidang profesional. Salah satu strategi yang digunakan adalah pembelajaran kontekstual,
melalui penggunaan studi kasus asli atau simulasi yang dapat diterapkan langsung pada
bidang administrasi jaringan. Hal ini membantu siswa memahami penerapan praktis
manajemen sistem jaringan secara komprehensif. (Ningrum, A. R., & Suryani, 2022)

Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di SMK
Negeri 2 Makassar melibatkan kolaborasi dan komunikasi siswa dalam tugas kelompok yang
melibatkan pemecahan masalah atau desain jaringan kolektif. Siswa juga memiliki
kesempatan untuk magang atau kunjungan industri, bekerja sama dengan perusahaan terkait
di sektor jaringan komputer (Siddik, M., Nasution, A., & Lubis, 2023)

SMK Negeri 2 Makassar juga menekankan pola pikir kewirausahaan, peningkatan
softskill, dan pengintegrasian TIK dalam pendidikan. Tujuannya adalah membekali siswa
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dengan keterampilan teknis dan softskill yang dibutuhkan dalam dunia kerja yang kompleks
dan beragam.

b. Kreativitas siswa Dalam Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi
Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar

Merdeka Mengajar mendorong pemikiran dan perilaku kritis, kreatif, dan inovatif
siswa. Siswa diajak untuk aktif dalam pemecahan masalah dan menghasilkan karya orisinal
yang memperkuat kreativitas mereka. Mereka juga dituntun untuk menumbuhkan sifat-sifat
akhlak yang baik dan menjadi teladan yang berperan dalam kemajuan bangsa. Tujuan
Merdeka Mengajar adalah meningkatkan bakat artistik siswa dan kualitas moral yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan (Dendy Murdiyanto et al., 2021).
Penerapan Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar sesuai dengan kebutuhan siswa
dan lingkungan sekolah kejuruan. Partisipasi semua pemangku kepentingan, termasuk
pimpinan sekolah, pendidik, dan orang tua, sangat penting. Harapannya, penerapan Merdeka
Mengajar dapat melahirkan generasi yang kreatif, kompetitif, dan memiliki karakter tangguh

Pendekatan Merdeka Mengajar (PMM) di SMK Negeri 2 Makassar adalah metode
pengajaran yang mendorong kreativitas dan inovasi siswa di bidang Administrasi Sistem
Jaringan. Pendekatan ini mendorong pemikiran Kritis, pemecahan masalah, dan penerapan
pengetahuan di dunia nyata (Wardana et al., 2023). Dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran langsung menggunakan elemen multimedia, siswa
dapat meningkatkan prestasi, minat, dan keterampilan pemecahan masalah sambil
menumbuhkan kreativitas dan inovasi (Setiawan, A., & Ahla, 2023). Program Merdeka
Mengajar (PMM) di SMK Negeri 2 Makassar memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kreativitas mereka melalui metode pembelajaran langsung, seperti desain jaringan lokal atau
pembuatan aplikasi.(Krisnawati, 2022) Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan kritis dan pemecahan masalah
yang dibutuhkan di dunia kerja. Kolaborasi antara siswa, guru, dan sekolah dapat mengatasi
tantangan seperti manajemen waktu dan kurangnya sumber daya (Isnawati et al., 2022)

Evaluasi dan pemantauan kreativitas siswa sangat penting untuk perkembangan siswa
yang optimal. Sesi refleksi rutin membantu guru mengevaluasi kemajuan siswa, memahami
tantangan yang dihadapi, dan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif. (Yurinda
& Hidayat, 2023) Pengakuan terhadap kreativitas siswa melalui penghargaan atau pameran
akan memperkuat motivasi dan menciptakan budaya belajar yang inklusif. Mengintegrasikan
prinsip-prinsip kreativitas ke dalam kurikulum sangat penting untuk mempersiapkan siswa
secara holistik dalam menghadapi tantangan di masa depan. (Pramusinta & Ummah, 2023)

Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk mendukung
kreativitas siswa dalam menerapkan Merdeka Mengajar. (Lestari et al., 2023) Akses ke
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, ruang belajar yang nyaman, dan
dukungan teknis diperlukan (Yulianti et al., 2023) Pengembangan kemampuan guru juga
penting untuk mendukung implementasi.(Hermanto et al., 2023) Merdeka Mengajar dan
memfasilitasi kreativitas siswa. Pelatihan dan bimbingan yang berkualitas membantu guru
merancang pelajaran yang memungkinkan ekspresi kreatif, dan kegiatan kolaboratif dapat
diatur dengan baik. Umpan balik yang konstruktif dari para guru membantu para siswa
mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan kreatif mereka. Pada Kesimpulannya,
pendekatan Merdeka Mengajar di SMK Negeri 2 Makassar merupakan pendekatan yang
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berhasil dalam menumbuhkan kreativitas siswa, meningkatkan pembelajaran, dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi era digital.

KESIMPULAN

Kajian mengenai “Penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar Administrasi Sistem
Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Merdeka Mengajar telah diterapkan pada materi ajar Administrasi Sistem Jaringan di
SMK Negeri 2 Makassar sejak tahun 2023. Sejauh ini penerapannya telah berhasil,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan karena pihak-pihak terkait masih dalam proses
penyesuaian. Tingkat kelancaran dapat dilihat pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, proses perencanaan pembelajaran
meliputi pembuatan rencana kurikulum yang komprehensif, pengembangan seperangkat
tujuan pembelajaran dan modul pengajaran yang terstruktur, dan perancangan proyek yang
bertujuan untuk meningkatkan profil siswa Pancasila. 10 Sekolah menerapkan pendekatan
yang berpusat pada siswa dalam pelaksanaan pembelajarannya, meminimalkan intervensi
guru untuk menyediakan lingkungan belajar mengajar yang sukses baik di dalam maupun
di luar kelas. Guru dan siswa memprioritaskan pencapaian tujuan akademik, pertumbuhan
pribadi, dan penerapan praktis untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif.

2. Meningkatkan kreativitas siswa dalam penerapan Merdeka Mengajar pada materi ajar
Administrasi Sistem Jaringan di SMK Negeri 2 Makassar. Kemanjuran pembelajaran
kurikuler otonom ditentukan oleh kesiapan dan modalitas pembelajaran yang dilakukan
oleh peserta didik itu sendiri, baik dilakukan secara individu maupun kolektif. Saat
mengembangkan Kreativitas, penting untuk fokus pada pengembangan kemampuan
kognitif yang diperlukan untuk berpikir kreatif, sehingga memungkinkan siswa
menerjemahkan ide-ide mereka secara efektif ke dalam upaya nyata dan praktis.
Pemberian bantuan dan bimbingan oleh instruktur sebagai pendidik dalam menumbuhkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting.
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